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ABSTRACT
This research discusses the phenomenon of contested divorce in Padang City (2015-2022).
The purpose of this study is to describe the study of women's studies from the perspective of
divorce in the city of Padang, and the factors that influence the reasons for the increase in
divorce actions in the Religious Courts of the city of Padang. The research method used
consists of (1) heuristics, 2) source criticism, 3) interpretation, 4) historigraphy. The
research findings show data from the Padang Religious Court that divorce claims continue
to dominate more than talak divorces, in 2015 the number of lawsuits received exceeded
the number of lawsuits that occurred in the previous year. In the following year, the
number of lawsuits received by the Religious Courts in the city of Padang continued to
increase. Women who file for divorce in the city of Padang are more nuanced in their
profession as housewives. The results of the research on the factors that influence divorce
continue to dominate in the city of Padang are infidelity, women are not supported, women
feel oppressed in the household (domestic violence), being victims of polygamy, economic
factors, and frequent conflicts.
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ABSTRAK
Penelitian ini membahas tentang fenomena cerai gugat di Kota Padang (2015-2022).
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kajian sejarah perempuan dari perspektif
cerai gugat di Kota Padang, dan faktor yang mempengaruhi alasan meningkatnya gugatan
cerai di Pengadilan Agama Kota Padang. Metode penelitian yang digunakan terdiri dari (1)
heuristic, 2) kritik sumber, 3) interpretasi, 4 ) historigrafi. Temuan penelitian menunjukkan
data yang dari Pengadilan Agama Padang bahwasannya cerai gugat terus mendominasi
lebih banyak dibandingkan cerai talak, tahun 2015 angka cerai gugat yang diterima
melebihi angka cerai gugat yang terjadi pada tahun sebelumnya. Hal demikian ditahun
berikutnya terus terjadi peningkatan angka cerai gugat yang diterima Pengadilan Agama di
Kota Padang. Perempuan yang mengajukan gugatan cerai di Kota Padang lebih didominasi
berprofesi sebagai Ibu RT. Hasil penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi cerai gugat
terus mendominasi di Kota Padang adalah perselingkuhan, perempuan tidak dinafkahi,
perempuan merasa tertindas dalam berumah tangga (KDRT), menjadi korban poligami,
adanya faktor ekonomi, serta sering terjadi perselisihan.

Kata Kunci : Cerai Gugat, Perempuan, Faktor Penyebab
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PENDAHULUAN
Pernikahan merupakan ikatan suci dan peristiwa sakral, sehingga menjadi budaya

penting yang akan dialami setiap manusia maka hubungan ini selayaknya mempunyai hak
yang dimiliki oleh pasangan suami istri untuk melakukan hubungan seksual agar
mempunyai keturunan membangun sebuah rumah tangga yang harmonis serta menciptakan
relasi yang baik dalam segi pembagian kerja dan hak-hak yang sudah diatur dalam
kehidupan rumah tangga. Orang yang sudah menikah mengharapkan suatu hubungan
kondisi kehidupan agar mengarah pada keharmonisan yang dijalani selama berumah tangga.
Undang-undang yang mengatur tentang pernikahan menyebutkan aturan yang sudah tertara
dan disusun dapat dijadikan acuan Negara terutama pedoman Hakim untuk memeriksa dan
memutuskan perkara pernikahan yang sah, baik peraturan yang dinyatakan benar maupun
tidak benar. Tujuan pernikahan pada prinsip undang-undang bahwasannya pernikahan yang
mampu memperoleh kebahagiaan sudah semestinya tumbuh kematangan diri serta usia
yang wajib dimiliki pasangan suami dan istri ketetapan atas dasar pernikahan itu sendiri
(Devi Puspita Sari, 2014). Pernikahan yang sudah dilangsungkan mestinya hanya
menginginkan satu pernikahan saja, tentu peristiwa sakral ini memberi kebebasan pada
individu baik suami dan istri untuk mampu menyesuaikan diri diawal berumah tangga
(Mega, 2020). Tentu saja pernikahan ini memberi arti kehidupan yang sangat panjang untuk
dihadapi meski banyak nantinya permasalahan serta bagaimana mengatasi sebuah perkara
dengan jalan pemecahan. Perkara didalam rumah tangga tidak bisa diremehkan, bila
perseteruan terus berlangsung dan dibiarkan akan menimbulkan perceraian. Jika
perselisihan terus terjadi hanya saja keadaan rumah tangga nihil untuk dipertahankan
sehingga perceraian merupakan solusi terakhir dalam menyelesaikan rumah tangga yang
tidak bertemu titik ujung penyelesaiannya.

Pada masa orde baru perempuan tidak mampu mengekspresikan dirinya sesuai
dengan keinginan mereka. Pandangan mereka tentang social saja diatur oleh tradisi, hak
dan kewajiban menjadi lebih rendah dibandingkan kaum laki-laki. Tingkat kelas social
pada perempuan juga berbeda-beda, apabila memiliki posisi lebih rendah maka stigma
perempuan tersebut terlihat lebih bebas dan keras. Pandangan terhadap pernikahan dini
sudah ada dan sering terjadi dikelas social seperti ini, namun juga tidak berbeda dengan
kelas-kelas lainnya. Perempuan saat itu tidak melebihi posisinya dibawah para kaum laki-
laki sehingga muncul ketidakadilan yang terjadi pada mayoritas perempuan
berkembangnya praktek poligami yang bebas, serta posisi perempuan sebagai istri selalu
berada dibelakang suami. Realita keberadaan perempuan di masa orde baru juga
memperlihatkan tidak membaik serta jauh dari kebebasan dan kemajuan (Dewi & Kasuma,
2014). Perkembangan perceraian saat sekarang ini tidak jauh berbeda dengan masa dahulu,
perempuan sering menjadi korban dalam berumah tangga. Perceraian bukan lagi menjadi
isu yang asing, salah satu contoh fenomena perceraian di Kota Padang, berdasarkan
informasi yang diberikan Pengadilan Agama Padang angka perceraian lebih di dominan
oleh kaum perempuan dibandingkan dengan kaum laki-laki. Tinggi kasus perceraian di
Kota Padang yang dilakukan oleh perempuan menyebabkan adanya perubahan sosial yang
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dialami dalam hubungan rumah tangga. Saat sekarang perempuan sudah memiliki keadilan
mengajukan penggugatan ke Pengadilan atas kasus yang dapat merugikan mereka. Konflik
peran muncul pada perempuan ketika adanya ketimpangan tanggung jawab yang tidak
sesuai dengan peran yang dihadapkan sekaligus pekerjaan serta peran dalam rumah tangga
secara serentak didalamnya (Almizan & Amri, 2021).

Perbandingan kurun waktu empat tahun terakhir lonjakan angka perceraian
dibandingkan tahun sebelumnya, tahun 2015 terjadi lonjakan dilihat dari awal Januari 2015
saja data perceraian yang diterima Pengadilan Agama Padang sudah sekitar 110 perkara,
data putusan sebanyak 97 kasus serta data yang diterima kembali sebanyak 11 kasus
(Administrator, 2015). Sepanjang tahun berikutnya angka perceraian terus naik, dimana
angka cerai kembali didominasi oleh kaum perempuan, maka setiap tahunnya angka cerai
gugat lebih tinggi dibandingkan cerai talak. Berdasarkan hasil wawancara dengan Panitera
Muda Hukum Pengadilan Agama Padang, Ayu Sahib S.H, M.H mengatakan bahwa adanya
proses mediasi tidak sama sekali mempengaruhi turunnya angka perceraian di Kota Padang.
Faktor peristiwa yang sering terjadi munculnya kasus cerai gugat diantaranya hilangnya
tanggung jawab suami menafkahi kehidupan rumah tangga, munculnya perselingkuhan,
dan sering terjadi perselisihan. Hal demikian dapat disadari rendahnya kemampuan suami
istri dalam berumah tangga mengatasi berbagai hal permasalahan yang muncul serta
adaptasi menghadapi kehidupan yang sesungguhnya sehingga sering sekali pasangan suami
istri bila bila hubungan rumah tangga sudah tidak bisa dipertahankan maka solusi
terakhirnya adalah mengambil tindakan perceraian. Berdasarkan liputan TV One
wawancara dengan Ketua Pengadilan Agama Padang Nasrul S,Ag menyebutkan mencatat
naik setelah libur pasca lebaran hal demikian dengan berbagai faktor yang bermacam-
macam namun yang sering terjadi adanya kumpul acara reuni. Hal ini disebutkan sering
sekali terjadi setelah pasca lebaran dari tahun ke tahun namun maraknya perceraian akibat
kumpul reuni ini akhirnya timbulnya perselingkuhan.

Pada tahun 2021 munculnya dinamika perubahan kehidupan saat itu akibat virus
covid-19 membuat terputusnya ekonomi masyarakat. Pengaruh ini ternyata cukup besar
bagi hubungan suami istri akibatnya perempuan banyak mengajukan penggugatan akibat
suami yang kehilangan pekerjaan serta hilangnya tanggung jawab menafkahi kehidupan
berumah tangga dan hal tersebut bermuara menjadi perselisihan dan akhirnya berujung
perceraian. Perempuan bukan lagi sebagai objek dibandingkan pada masa sekarang, namun
perempuan juga sebagai subjek dalam kasus ini dilihat dari stigma pemikiran perempuan
yang terus berkembang, pendidikan perempuan juga merata dengan laki-laki maka kaum
perempuan juga dapat mengadili dirinya salah satunya kasus perceraian ini. Dari data yang
diterima pada Pengadilan Agama Padang setiap tahunnya permasalahan perceraian tidak
jauh berbeda dari sebelumnya seperti faktor ekonomi, poligami, perselingkuhan,
perselisihan dan masih banyak lagi. Namun menurut pengakuan Hakim PA Padang faktor
pada tahun 2022 adanya ditemukan salah satu penyebab istri menggugat suami yakni
memaksa untuk terus melakukan hubungan intim meskipun istri sedang kedatangan bulan
(Nurhaida, 2023).
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Maka dari itu perempuan dari segi kebebasan mereka sama dengan laki-laki
memiliki hak-hak yang dapat mereka adili. Ideology kesetaraan pada gerakan social
timbulnya kesetaraan gender diantara laki-laki dan perempuan mereka mempunyai peranan
yang sama pada sudut pandang apapun salah satunya pekerjaan. Konsep gender sebagai
penglihatan perbedaan antara laki-laki dan perempuan, mereka memiliki dukungan
perubahan terhadap keadaan sosialnya dalam bermasyarakat. Perempuan dilihat dari sudut
pandang ekonominya baik itu rendah maupun tinggi, mereka mempunyai ukuran kapasitas
sehingga ditemukan perbedaan yang berbeda-beda (Lestari & Mawardi, 2020). Kajian
perempuan pada penelitian ini bagaimana perempuan cukup mempengaruhi kasus cerai
gugat yang lebih tinggi dibandingkan suami. Perempuan memiliki kebebasan dengan
menormalisasikan kehidupan yang diinginkannya, ketika perempuan menggugat suami
maka bukan lagi suatu aib namun sebaliknya perempuan sering menjadi korban dalam
berumah tangga. Berdasarkan fenomena yang terjadi di Kota Padang yang mempengaruhi
pola pikir perempuan maka penelitian yang akan di kaji adalah Perkembangan Cerai Gugat
di Kota Padang (Studi Kasus Pengadilan Agama Padang 2015-2022).

Terdapat beberapa penelitian terdahulu untuk dijadikan rujukan dalam penulisan
artikel ini. Pertama skripsi yang ditulis oleh Miskah Visra yang berjudul “Perceraian di
Pasaman Barat Pada Tahun 2004-2018”. Penelitian ini membahas perkembangan kasus
cerai talak dan cerai gugat dimulai tahun 2004-2018. Angka perceraian di Pasaman Barat
didominasi oleh kasus cerai gugat dibandingkan cerai talak. Terjadi perceraian di Pasaman
Barat juga tak jauh dari faktor penyebab diantaranya masalah ekonomi, cemburu, poligami
tidak sehat, tidak ada tanggung jawab, krisis akhlak, mabuk, cacat badan, dihukum, politisi,
gangguan pihak ketiga, kawin paksa, dan KDRT. Kedua skripsi yang ditulis oleh Trisya
Marfira yang berjudul “Peningkatan Kasus Perceraian Karena Perselingkuhan di Kota
Bukittinggi”. Penelitian ini membahas penyebab perceraian di Kota Bukittinggi disebabkan
terjadi perselisihan dan pertengkaran secara berskala pada tahun 2019-2021. Penyebab
perselisihan yang berakar dari perselingkuhan sehingga bagaimana caranya mengatasi
perselingkuhan yang marak terjadi di Kota Bukittinggi perspektif pada tahun 2019-2021.
Ketiga skripsi yang ditulis oleh Yernati Ulfazah yang berjudul “Analisis Sosiologis
Terhadap Alasan Tingginya Angka Cerai Gugat Pada Masa Pandemi Covid-19”. Penelitian
ini membahas peningkatan kasus cerai gugat yang terjadi pada masa pandemic mengalami
kenaikan drastic. Dari keseluruhan kasus cerai gugat yang masuk dari Januari hingga juni
sebanyak 424 perkata, 329 perkara gugatam dan 95 data permohonan. Maka bagaimana hal
ini bisa terjadi pada perempuan sebagai kasus pelapor penggugatan yang terjadi selama
pandemi di Pengadilan Agama Tanjung Pati.

Secara umum tulisan ini bertujuan mampu berkembang menjadi sumber referensi
serta tambahan informasi lanjutan mengenai sejarah fenomena cerai gugat di Kota Padang.
Secara khusus tulisan ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan perceraian khususnya
kasus cerai gugat yang terjadi di Kota Padang serta faktor-faktor penyebab yang sering
terjadi dalam berumah tangga terutama pengaruh pada perempuan. Adapun manfaat
penelitian secara akademis penelitian ini diharapkan mampu memperkaya data baru pada
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bidang ilmu sejarah mengenai fenomena cerai gugat di Kota Padang juga mampu menjadi
daftar bacaan dibidang ilmu sejarah khususnya sejarah perempuan. Sedangkan secara
praktis penelitian ini memberikan kontribusi serta pembanding penelitian lainnya mengenai
sejarah fenomena cerai gugat di Kota Padang dari sudut pandang perempuan.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk kajian penelitian ini menggunakan metode
penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah merupakan proses untuk mengkaji, menguji,
serta menganalisis secara kritis suatu peristiwa yang tejadi dimasa lampau. Louis Gottchalk
menyebutkan dalam bukunya yang berjudul “Mengerti Sejarah” yang terdiri dari empat
tahap atau langkah-langkah sebagai acuan penulisan sejarah. Tahap pertama Heuristik
proses pengumpulan data yang berhubungan langsung dengan objek yang akan dilakukan
penelitian. Melakukan penelitian jika telah menemukan topic yang akan diteliti maka
langkah awal yakni melakukan pengumpulan sumber sejarah. Sumber sejarah dapat
dibedakan dari yang sederhana yaitu sumber tertulis dan lisan. Penelitian ini sumber
tertulis di peroleh melalui buku, jurnal, arsip, dan penelitian terdahulu dari skripsi berkaitan
dengan “Fenomena Cerai Gugat di Kota Padang (Studi Kasus Pengadilan Agama Padang
2015-2022)”. Arsip data cerai gugat diperoleh di Kantor Pengadilan Agama Padang serta
faktor-faktor penyebab perceraiannya diperoleh dari BPS Kota Padang. Penelitian ini juga
diperoleh melalui studi pustaka melalui buku, jurnal, dan website PA Padang beserta koran
online dari media social yang berkaitan dengan fenomena cerai gugat di Kota Padang
(Warsino dan Endah Sri Hartatik, 2018). Tahap kedua adalah kritik sumber memiliki nalar
yang kritis mampu untuk mencermati data yang relevan dengan penelitian yang dilakukan.
Dalam memverifikasi data sumber informasi dilakukan secara kritis yang terdiri dari kritik
eksternal dan kritik internal (Aditia Muara Padiatra, 2020). Kritik eksternal pengujian
keaslian untuk materinya berdifat dari sumber sejarah yang relevan, sedangkan kritik
internal dilakukan dengan cara mengetahui kebenaran data yang diperoleh (Prof. Dr Nina
Herlina M.S, 2020).

Kritik eksternal pada penelitian ini didapatkan langsung melalui sumber sekunder
yakni studi kepustkaan, serta primer arsip dan wawancara dengan informan yang terkait.
Kritik internal melalui analisis sumber yang diperoleh langsung dari wawancara seperti
Hakim PA Padang, Panitera Muda Hukum PA Padang, serta tokoh masyarakat sehingga
perlu ditelaah kembali membuktikan keakuran datanya. Tahap ketiga Interpretasi Data, data
yang sudah ada dikumpulkan dengan cara menyeleksi data-data yang relevan dengan
penelitian. Data yang didapatkan dari hasil wawancara dan observasi disusun berdasarkan
pembagian masalahnya yang berhubungan dengan penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan interdisipliner dengan bantuan disiplin ilmu social untuk membuktikan
kebenaran fakta-fakta yang berkaitan dengan kajian penelitian, kajian yang digunakan
peneliti adalah pendekatan ilmu bantu sosiologi yang berkaitan dengan perceraian. Tahap
keempat Historiografi merupakan langkah terakhir penelitian sejarah berupa penulisan data,
sumber, dan fakta yang sudah diperoleh disusun menjadi karya ilmiah sesuai dengan
kaidah-kaidah penelitian sejarah. Proses penulisan ini dibutuhkan ketelitian, pengetahuan,
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dan wawasan ide yang kritis dalam penulisannya sehingga menghasilkan penulisan
peristiwa sejarah yang kronologis serta logis.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Munculnya Kasus Cerai Gugat Di Kota Padang

Keberadaan perempuan dizaman kolonial khususnya pernikahan bagi kalangan
bumiputera berpandangan konteks perempuan dilingkup pengadilan agama serta pengadilan
adat memposisikan bahwasannya perempuan memiliki value yang sangat lemah terutama
pada perkawinan, anak-anak, perceraian dan poligami (Pradadimara, 2019). Pandangan
terhadap pasangan yang sudah menikah namun memilih berpisah, dahulu dinilai merupakan
perbuatan yang buruk dan hal yang harus ditutupi. Khususnya pada lingkungan masyarakat
Minang juga memandang perceraian suatu hal yang tabu serta memalukan jika hal tersebut
dilakukan oleh perempuan itu sendiri melayangkan penggugatan maka fenomena tersebut
dicap tidak bermoral. Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah pemahaman
falsafah islam ini sangat mendarah bagi masyarakat Minang, istri diposisikan memiliki
ketergantungan pada suami baik dari segi ekonomi dan psikologisnya. Jika dalam satu
rumah tangga terjadi perselisihan yang dapat merugikan perempuan, mereka enggan
memilih untuk tidak bercerai sebab kehidupan mereka sepenuhnya sudah bergantung pada
pasangannya serta posisi ini menimbulkan jika memilih berpisah mereka tidak bisa untuk
menyambung hidup dan mengasuh anak-anak mereka.

Kemajuan budaya membawa perubahan pola pikir perempuan tentang perceraian,
pemikiran ini menimbulkan kesetaraan pada mereka sebab mereka tidak lagi menganggap
perpisahan didalam rumah tangga yakni bercerai bukan lagi aib. Mereka memiliki keadilan
melakukan penggugatan ke Pengadilan atas hal-hal yang menyangkut mereka dirugikan
dalam berumah tangga. Kesadaran perempuan juga ditemukan dari aksi perempuan yang
terus mendominasi perkara cerai gugat salah satunya di Kota Padang. Akibat keputusan
cerai gugat ini disebabkan adanya perubahan serta keseteraan gender yang dialami
pelakunya. Kondisi seperti inilah lebih cepat mengerti dirasakan oleh perempuan
bagaimana kondisi yang akan dihadapi setelahnya serta dampak yang akan dirasakan
setelah bercerai (Saidah, 2017). Terjadinya sontak akan menimbulkan rasa kesepian sebab
pasangan yang memilih menikah pastinya menginginkan partner hidup yang abadi.
Perceraian sontak bukan karena keinginan dari setiap pasangan yang sudah menikah,
namun banyak kasus yang tercatat akibat muncul faktor-faktor yang terjadi dari segi
internal maupun eksternal. Angka kasus cerai gugat dalam kurun waktu 8 tahun terakhir,
2015 hingga 2022 setiap tahunnya terjadi peningkatan kasus cerai gugat. Pada tahun 2015
peningkatan terlihat sejak awal bulan Januari menerima kasus lebih banyak dibandingkan
sebelumnya, banyak disebabkan dari berbagai faktor ekonomi akhirnya menimbulkan
perselisihan yang akhirnya berujung perceraian. Perceraian juga marak terjadi pasca
lebaran, Pengadilan Agama Padang kerap kali mengatakan adanya perbandingan yang
cukup signifikan sebelum masuknya bulan ramadhan dan setelah pasca lebaran disebabkan
adanya kumpul reuni hal demikian sering terjadi beberapa kurun tahun selama pasca
lebaran. Peningkatan kembali terjadi pada tahun 2020 hingga 2021 akibat dari perubahan



ISSN 1411-1764
e-ISSN 2722-3515
Vol. 5 No. 2 Tahun 2023

161

sosial masyarakat akibat virus covid-19 dampak yang dirasakan masyarakat juga memberi
pengaruh pada keadaan rumah tangga, banyak suami yang terpaksa berhenti bekerja
akhirnya mempengaruhi nafkah kehidupan rumah tangga artinya selama dua tahun tersebut
perempuan mendominasi angka cerai gugat. Diketahui juga kasus perceraian di Kota
Padang selama beberapa tahun tersebut banyak didomisili Kecamatan Koto Tangah dan
Lubuk Begalung (Mardi & Fatmariza, 2017).

Sumber: Arsip Pengadilan Agama Padang Kelas IA,2023

Perceraian di Kota Padang terjadi peningkatan kasus cerai gugat yang diajukan
perempuan melalui Pengadilan Agama Padang. Perceraian bukan lagi peristiwa aib hanya
saja stengah masyarakat juga merasa malu ketika bercerai namun juga ada yang merasa
lebih bebas terjerat dari permasalahan rumah tangga. Kenaikan angka cerai gugat terus
berkembang ditengah masyarakat Kota Padang. Dari informasi yang diterima Pengadilan
Agama Padang berdasarkan arsip tahun 2015 kasus cerai gugat yang diterima berjumlah
886 menjadi peningkatan kasus cerai gugat di Kota Padang. Perempuan juga sudah berani
memerdekakan haknya dalam kehidupan berumah tangga, gejala sosial semakin
berkembang isu perselingkuhan juga sudah sejak lama ada serta perubahan sosial seperti
media sosial menjadi awal mula muncul pihak ketiga bertemu dunia maya dan akhirnya
bermuara menjadi perselisihan serta fenomena yang banyak ditemukan ditahun ini
berdasarkan arsip munculnya perselisihan rumah tangga yang sudah tidak harmonis
(Nurhaida, 2023). Berdasarkan paparan koran Harian Haluan yang diakses secara online
Panitera Hukum Muda menyebutkan bahwasannya tahun 2016 mengalami kenaikan angka
perceraian hal demikian bahwasannya akhir bulan Januari sudah menerima 168 perkara
baik itu cerai gugat dan cerai talak (Administrator, 2015). Perbandingan perubahan cerai
gugat yang diterima dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2016 berjumlah 886 serta
perselisihan masih menjadi alasan utama pada penyebab perceraian. Pada tahun 2017
kembali menerima kasus cerai gugat berjumlah 930 hal ini adanya perubahan perbedaan
lebih meningkat dibandingkan dua tahun sebelumnya. Perubahan sosial juga berdampak
pada hubungan rumah tangga hanya saja faktor nya pun muncul baik dari segi internal
maupun eksternal. Namun angka cerai gugat yang terus masuk tidak luput dari faktor
penyebab sering terjadi cek-cok dan berujung perselisihan. Pada tahun 2018 kesadaran
perempuan semakin tinggi angka yang diterima berjumlah 1013, berdasarkan hasil
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wawancara Hakim PA Padang lonjakan media sosial yang semakin pesat menjadi alasan
utama muncul perselingkuhan dalam rumah tangga, tidak berbeda dengan tahun 2019
menerima angka cerai gugat berjumlah 1047 sehingga arus media sosial semakin
berkembang tidak lain sebuah applikasi menjadi pemicu pihak ketiga. Maka dari itu
kecanduan media sosial inilah akhirnya hubungan rumah tangga dari data muncul
perselisihan.

Pada tahun 2020 disinilah pasangan suami istri mengalami terombang ambing
menjalani kehidupan rumah tangga, munculnya virus covid-19 di Kota Padang membuat
kasus cerai gugat mengalami lonjakan berjumlah 1123 sebab stengah dari masyarakat
menengah kebawah terutama suaminya mengalami kehilangan pekerjaan dimana perubahan
sosial ini terjadi hingga 2021. Perkara yang ditemukan munculnya perselisihan akibat
faktor ekonomi, hal demikian terjadi berdasarkan wawancara dengan informan EM yang
bercerai di masa pandemic membenarkan faktor ekonomi yang semakin sulit hilangnya
tanggung jawab suami akhirnya memutuskan untuk bercerai namun selain itu juga ada
faktor penguat untuk tetap bercerai. Pada tahun berikutnya adanya penurunan kasus cerai
gugat yang diterima PA Padang berjumlah 937 perkara, setelah pandemic berakhir namun
kasus perceraian masih terus ada setiap tahunnya. Faktor ini biasanya perempuan mencoba
mempertahankan kembali namun tidak berhasil. Perselisihan menjadi faktor tertinggi dalam
kurun 8 tahun terakhir kasus cerai gugat di Kota Padang. Perempuan yang mengajukan
penggugatan berprofesi sebagai Ibu Rt (tidak mempunyai pekerjaan) bila dibandingkan
pekerja pegawai pemerintah sebab penghasilan mereka cukup stabil. Perlindungan
perempuan dan anak menjadi wadah bagi perempuan dalam memerdekan hak-haknya.
Kasus yang ditemui di Pengadilan Agama Padang perempuan tidak dinafkahi, perempuan
merasa tertindas dalam berumah tangga dan banyak para suami yang tidak bertanggung
jawab. Dahulu ketika ditinggalkan suami serta sering menjadi korban poligami, perempuan
memilih untuk diam tidak berani melawan disebabkan adanya ketergantungan ekonomi.
Pengaruh seperti perubahan fenomena teknologi yang semakin marak juga menjadi pemicu
timbul perselingkuhan.

Perempuan mandiri juga menjadi pemicu konflik bagi laki-laki, begitu juga
perempuan bekerja keberadaan suami hanya dirumah istri merasa lebih bisa bertanggung
jawab nyatanya menjadi pemicu istri menggugat suami, serta apabila sering terjadi
perselisihan dalam rumah tangga suami memaksa istri melakukan penggugatan dan banyak
hal lainnya dengan demikian kasus-kasus tersebut di temukan pada Pengadilan Agama
Padang. Didalam Islam perceraian suatu yang buruk di mata Allah, tetapi didalam Islam
boleh bercerai bila suatu pernikahan tidak ada membawa rahmat. (Nurhaida, 2023).
Perceraian juga menjadi solusi ketika adanya perselisihan jangka panjang yang juga tak
kunjung bisa diselesaikan. Perempuan juga memiliki kesadaran memperjuangkan hak-
haknya, kasus gugat cerai di Kota Padang juga diindikasi keberanian perempuan
bahwasannya adanya hukum yang seimbang.(Nurhasanah, 2014.). Kasus-kasus cerai gugat
yang dialami beberapa informan ketika mereka memilih menggugat suaminya disebabkan
tidak tahan kondisi rumah tangga yang sudah terbengkalai, sering terjadi cek cok, suami
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yang sering meninggalkan kewajiban. Ada dari mereka yang memberi kesempatan dan
memilih bertahan akhirnya memutusan bercerai karena sudah tidak bisa dipertahankan
kembali. Mereka akhirnya memilih jalan keluar untuk hidup masing-masing, mereka juga
mampu menafakahi anaknya dan melanjutkan untuk menyambung hidup. Pada hubungan
pernikahan konflik dalam berumah tangga suatu hal yang akan ditemukan ketika
membangun rumah tangga, penyesuaian, serta saling memahami sudah menjadi pegangan
untuk memulai kehidupan berumah tangga agar berjalan hidup normal. Semua perempuan
pasti menginginkan kehidupan yang layak, namun jika pasangan mereka sudah melakukan
kecerobohan yang akhirnya kondisi rumah tangga sudah tidak bisa untuk dilanjutkan untuk
kedepannya. (Nurhaida, 2023).
Faktor-Faktor Penyebab Cerai Gugat di Kota Padang

Cerai gugat bentuk gugatan yang diajukan perempuan atau kuasa ke Pengadilan
yang daerah hukumnya berada tempat kediaman tergugat. Penyebabnya cukup kompleks
dari permasalahan ekonomi, ketidaksetaraan pekerjaan antara suami dan istri,
perselingkuhan, meninggalkan kewajiban, kelalaian terhadap anak, dan masih banyak lagi
dijelaskan bahwasannya alasan inilah yang mempengaruhi tingginya kasus cerai gugat.
Perempuan merasa adanya keadilan bagi mereka untuk memerdekakan diri, hal tersebut
juga mempengatuhi pola pikir mereka karena sadarnya jabatan pendidikan yang dimilikinya,
kematangan usia saat menikah, tingginya ekonomi yang dimilikinya sehingga mereka tidak
merasa kesulitan bila ditinggalkan pasangannya. Cerai gugat ini juga terjadi akibat
perlakuan suami yang tidak senonoh terhadap istri sering ditemukan kekerasan akhirnya
memperlakukan istri dengan tidak baik (Firdaus & Gusmartasia, 2020.) Berbicara tentang
media social, hal ini sering menjadi jembatan keretakan dalam berumah tangga akibatnya
sering menjadi pemicu muncul perceraian salah satunya yakni perselingkuhan. Berkaca dari
tahun 2015 fenomena media social belum terlalu marak dibandingkan sekarang dimana hal
tersebut menjadi pemicu perselingkuhan. Dra. Nurhaida M.Ag selaku Hakim PA Padang
mengatakan penggunaan media social semakin pesat sekitar tahun 2019-an sering
ditemukan faktor perselingkuhan akibat kecanduan bermain applikasi serta pemicu lain
bermula dari adanya grup bersama teman-teman masa sekolah dan terjadi kumpul reuni hal
demikian beberapa sering ditemukan selama sidang.

Perkembangan masa juga membawa pengaruh media social semakin pesat dan
mudah siapapun bisa menggunakannya. Apalagi penggunaan ini sering pemicu
perselingkuhan antara suami dan istri. Penggunaan chatting seperti Instagram, Facebook,
Whattshap serta berbagai applikasi lainnya mempengaruhi dampak negative kehidupan
rumah tangga. Pengadilan Agama Padang mengatakan pemicu sering terjadi muncul pihak
ketiga dalam berumah tangga, ketika istri lebih banyak waktu diluar suamipun mencari
kesenangan dengan bermain media social sehingga berdampak pada hubungan rumah
tangga (Dra. Nurhaida, 2023). Tahun 2015 penyebab perceraian diantaranya meninggalkan
salah satu kewajiban adanya kasus poligami berjumlah 919 kasus, kasus lainnya yang
serupa tidak ada tanggung jawab berjumlah 216 kasus, kasus lainnya seperti krisis akhlak
berjumlah 6 kasus, dihukum berjumlah 3 kasus, cacat biologis berjumlah 1 kasus (Laporan
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Penelitian Unand, 2017). Pada tahun 2016 penyebab perceraian didominasi oleh kasus
perselisihan yang berjumlah 981 kasus. Kasus perselisihan terus menjadi alasan penyebab
terbanyak setiap tahunnya tahun 2017 kasus perselisihan berjumlah 824 kasus, sedangkan
di tahun 2018 kasus perselisihan didominasi berjumlah 736 kasus. Tahun 2019 perselisihan
masih menjadi kasus terbanyak mendominasi penyebab perceraian berjumlah 764 kasus.
Tahun 2020 kasus perselisihan kembali naik berjumlah 962 kasus. Pada tahun 2021
menerima kasus dari perselisihan berjumlah 1.572 kasus dan di tahun 2022 dibandingkan
tahun sebelumnya kasus perselisihan sedikit lebih menurun yang berjumlah 1074 kasus.
Perselisihan ini akhirnya timbul akibat sering terjadi cek-cok akibat muncul seperti
persoalan faktor ekonomi, perselingkuhan, pertengkaran dan timbulnya KDRT (BPS Kota
Padang 2016-2022). Faktor bercerai juga disebabkan oleh kurangnya tanggung jawab
suami yang diberikan kepada istri, suami tidak dapat memenuhi nafkahnya sebagai kepala
keluarga akhirnya memilih untuk bercerai. Dalam pernyataan dari narasumber salah satu
informan mengatakan:

“saya merasakan perubahan gerak geriknya ketika dia masih diam-diam
berselingkuh didepan saya, kami serih berselisih paham meski dari hal-
hal kecil. Ketika saya mengetahuinya dan menanyakan kalau ada orang
ketiga diantara hubungan rumah tangga kami, dianya sering marah-
marah dan memaki saya. Saat itu saya merasakan kalau dia sudah tidak
sayang lagi kepada saya dan anak-anak. Saat itu saya berusaha
menahan segala keegoisan saya demi anak-anak adapun proses mediasi
yang kami lakukan tetapi tidak satupun menemukan jalan. Akhirnya
saya menggugat cerai suami dan dia merasa baik baik saja serta
meninggalkan saya secara sepihak bersama dengan anak-anak”

Narasumber MM menyebutkan bahwasannya tidak ada lagi jalan untuk menyelesaikan
perselisihan yang terus menerus dengan MM menggugat suaminya pada tahun 2015. Hal
ini suami dari MM sering marah-marah tanpa sebab dan mengancam meninggalkannya.
Akhirnya MM memilih jalan berpisah dengan suaminya untuk dapat hidup lebih baik
bersama anak-anaknya, serta kembali kekampung halaman untuk bisa menyambung hidup
yang lebih harmonis lagi bersama anak-anaknya (MM, 2023). Kasus lainnya dari salah satu
informan EM mengajukan penggugagatan kepada suaminya pada tahun 2020 akibat faktor
ekonomi yang semakin sulit ketika itu suaminya tidak sepenuhnya menafakahi EM dan
anaknya selain itu juga munculnya pihak orang ketiga dalam hubungan rumah tangga
mereka. Berikut pernyataan dari EM:

“sebelumnya keadaan rumah tangga baik-baik saja, namun karena
adanya perselingkuhan akhirnya memutuskan untuk menggugat suami,
masalah perceraian ini sama sekali tidak ada campur tangan keluarga,
sebab yang menjalani dan merasakannya saya jadi rasanya kalau sudah
tidak baik-baik saja keadaan rumah tangga akhirnya saya memutuskan
untuk bercerai. Selain itu suaminya saya juga punya sifat yang
temperamental begitupun anak saya juga dilarang bergaul dengan
saudaranya. Saya tidak menyesal sama sekali dan sudah ikhlas apapun
keputusannya”
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Narasumber EM akhirnya memilih bercerai karena emosi dari suami yang tidak stabil
adanya perselisihan setiap saat yang terjadi, akhirnya memilih untuk menggugat suaminya.
MM merasa tidak keberatan bercerai dengan suaminya, EM mampu menyambung hidup
bersama anak-anaknya dengan berdagang balik kekampung halamannya serta hidup
bersama anak-anakny untuk melanjutkan hidup (EM, 2023)

Kasus yang serupa juga dialami SR mengajukan penggugatan kepada suaminya
tahun 2016, akibat sering terjadi perselisihan dan tak segan-segan sering melakukan KDRT
kepada SR biasanya penampakan ini sering diperlihatkannya didepan anak-anak mereka.
Berikut pernyataan dari SR adalah:

“sebelum itu saya dan suami beberapa tahun setelah menikah pindah ke
Jakarta mulai mengikut suami berjualan disana. Namun disana saya
sering mendapat perlakuan yang tidak pantas tak segan-segan sering
main tangan. Akhirnya saya diam-diam kabur membawa anak kembali
lagi ke kampong halaman bersama orang tua. Disana kami belum
bercerai, saat beberapa hari setelah kejadian tersebut dia datang
kerumah kami ber cekcok dan terjadi perdebatan terus menerus.
Akhirnya saya juga tidak tahan dengan sikap dia seperti itu apakah dia
selingkuh dibelakang saya, saya juga tidak tahu. Dia sering main
tangan yang membuat saya akhirnya menggugat cerainya”

SR mengajukan penggugatan kepada suaminya pada tahun 2016, SR merasa tidak
keberatan atas keputusannya, selepas itu dia merasa lebih nyaman ketimbang merasakan
kepedihan dibandingkan bersama suaminya sendiri. SR juga merasa mampu untuk
melanjutkan hidupnya bersama kedua anak-anaknya. Bagaimanapun SR sudah merasa
berusaha menjadi istri yang terbaik untuk suaminya namun tetap saja selalu salah dimata
suaminya. Tiba puncak ketika suaminya sering main tangan akhirnya SR yakin dan
keputusan ini tidak ada sama sekali campur tangan dari keluarganya (SR, 2023). Hal yang
sama juga dinyatakan oleh narasumber IJ serupa dengan kasus lainnya mengajukan
penggugatan kepada suaminya akibat sifat temperamen yang sering menjadi lampiasan
kepada IJ. IJ sebelumnya sudah berusaha menuruti atau memahami sifat keberadaan
suaminya, setiap bertengkah tidak pernah menemukan jalan keluar. Akhirnya memilih
bercerai.

“saya sebelumnya sudah sering bagaimana sifat emosi yang dimilikinya,
kami juga sama-sama bekerja sudah seharusnya dia tidak merasa berat
saya juga merasa cukup dengan gaji saya sebagai karyawan toko. Kami
pun sama-sama bekerja, namun saya kadang juga selalu salah dimata
dia, apakah dia bosan dengan saya. Kondisi kian hari diisi dengan
bertengkar, jujur awalnya saya mencoba mempertahankan kondisi
rumah tangga saya ternyata kalau keadaan sudah seperti ini sudah tidak
dapat lagi dipertahankan”.

IJ mengakui sudah tidak tahan dengan sifat suaminya yang sering emosi, namun IJ
pernah mengakui memberi kesempatan mempertahankan kondisi rumah tangganya tetapi
hanya terlihat dari keinginan IJ saja berusaha memperbaiki kembali, IJ menggugat
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suaminya pada tahun 2015 (IJ, 2023). Hubungan dalam perkawinan adanya konflik dalam
berumah tangga merupakan hal yang akan ditemukan ketika membangun rumah tangga,
penyesuaian, serta saling memahami sudah menjadi pegangan untuk memulai hubungan
rumah tangga agar mampu mewujudkan kehidupan yang normal. Semua perempuan pasti
menginginkan kehidupan yang layak,jika suami tidak dapat lagi dipercaya sebagai kepala
rumah tangga sehingga akhirnya keadaan rumah tangga tidak bisa dipertahankan, setengah
dari istri berani melakukan penggugatan kepada suami. Perceraian juga masih menjadi isu
yang sangat sensitif ketika bermasyarakat, tetapi isu ini terus ada dan muncul, akibatnya
perempuan merasa ketika sudah tidak bisa diselamatkan mereka memilih untuk berpisah
hal tersebut membuktikan cerai gugat terus didominasi pada Pengadilan Agama Padang.
Penyebabnya juga beragam diantaranya kemajuan teknologi, faktor ekonomi,
perselingkuhan akhirnya memuncak menjadi perselisihan. Maka berdasarkan fenomena
yang terjadi salah satunya di Kota Padang yang mempengaruhi kemajuan pola pikir
perempuan.
KESIMPULAN

Kasus cerai gugat salah satu peristiwa yang bertentangan dengan tujuan
perkawinan. kasus cerai gugat di Kota Padang didominasi menjadi kasus perceraian yang
lebih tinggi dibandingkan cerai talak. Adanya kesadaran perempuan dalam memerdekakan
haknya ketika perempuan sudah merasa dirugikan dalam berumah tangga maka perempuan
memiliki hak nya untuk mengajukan penggugatan ke Pengadilan Agama. Perempuan
mempunyai kebebasan dalam menormalisasikan kehidupan yang diinginkannya. Cerai
bukan peristiwa aib dan tabu lagi bagi masyarakat Kota Padang, angka ini dapat dilihat dari
setiap tahun data yang diterima Pengadilan Agama Padang selalu meningkat khususnya
cerai gugat. Dari hasil wawancara dengan beberapa informan faktor penyebab cerai gugat
di Kota Padang yang ditemui adalah munculnya perselisihan dan pihak ketiga atau
perselingkuhan dalam berumah tangga. Pemicu ini perempuan juga tidak takut jika
ditinggalkan suaminya dari beberapa hasil wawancara dengan informan mereka
mengatakan tidak mau terperangkap dalam hubungan rumah tangga yang dapat merugikan
mereka, mereka mampu untuk menyambung hidup mereka kembali dan melanjutkan
kehidupan berikutnya.
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